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ABSTRAK 
Penelitian ini memaparkan wacana “Lha dalah!” dalam harian Joglosemar sebagai 
bahan ajar teks anekdot jenjang SMA khusunya kelas X. Subjek penelitian adalah 
wacana “Lha dalah!” harian Joglosemar. Penelitian ini menggunakan metode padan 
dengan pendekatan deskriptif kualitatif. Tujuan penelitian yaitu (1) menyebutkan 
wacana “Lha dalah!” harian Joglosemar yang dapat digunakan sebagai bahan ajar 
teks anekdot di kelas X SMA, (2) Memaparkan langkah-langkah wacana “Lha 
dalah!” harian Joglosemar sebagai bahan ajar teks anekdot kelas X SMA. Data 
berupa wacana “Lha...dalah!” harian Joglosemar sebagai bahan ajar teks anekdot. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian menggunakan dokumentasi, teknik 
simak, dan teknik catat. Keabsahan data dalam penelitian ini diuji dengan triangulasi. 
Metode analisis data yang digunakan adalah metodereferensial dengan teknik dasar 
daya pilah sebagai referen. Adapun hasil dalam penelitian ini sebagai berikut (1) 
Ditemukan struktur teks anekdot lengkap dan tidak lengkap dalam wacana “Lha 
dalah!” struktur teks anekdot lengkap mencakup abstrak, orientasi, krisis, reaksi, dan 
koda yang dapat digunakan sebagai bahan ajar teks anekdot. Dari 35 teks ditemukan 
struktur teks anekdot lengkap berjumlah 7 teks dan struktur teks anekdot tidak 
lengkap berjumlah 28 teks. (2) Ditemukan wacana “Lha dalah!” melalui ciri 
kebahasaan teks anekdot yaitu terdapat 11 teks yang menggunakan kata yang 
menunjukkan cerita masa lalu/waktu lampau, 21 teks yang menunjukkan kata seru 
dalam cerita, dan 12 teks yang menunjukkan kata seru dalam cerita. Hasil penelitian 
ini dijadikan bahan ajar teks anekdot jenjang SMA khususnya kelas X KD 3. 4. 
Mengevaluasi teks anekdot berdasarkan kaidah-kaidah teks baik lisan maupun 
tulisan.  




This study describes the discourse of "Lha..dalah!" In the daily Joglosemar as 
teaching materials text anecdotes especially the high school level class X. This study 
uses qualitative descriptive approach and match with. The purpose of research: (1) 
mentions discourse "Lha...dalah!" daily Joglosemar that can be used as teaching 
2 
 
materials text anecdote in class X SMA, (2) explain the steps discourse "Lha dalah" 
Daily Joglosemaras teaching materials text anecdote class X High School. The data 
in the form of discourse "Lha...dalah!" Joglosemar daily as teaching materials text 
anecdotes. Technique data collecting by documentation, technical see, and technical 
notes. The data analysis using techniques and match with the basics: sorting 
technique decisive element (PUP) and methods of unified referential with the basic 
techniques as a referent power pilah.Triangulation theory used to test the validity of 
the data. The results in this study as follows (1) Found Full text structure anecdotal 
and incomplete in discourse "Lha...dalah!" full of anecdotes text structure includes 
abstract, orientation, crisis, reaction, and a coda that can be used as teaching 
materials text anecdotes. Of the 35 texts found full of anecdotes text structure 
amounted to 7 text and text structures totaling 28 anecdotes incomplete text. (2) 
Found discourse "Lha...dalah!" Through the characteristics of linguistic text anecdote 
is there are 11 text using a word that shows the story of the past / past, 21 text 
indicating interjection in the story, and 12 texts that show interjection in the story. 
The results of this study be used as teaching materials anecdotal text SMA particular 
class X KD 3. 4. Evaluate text anecdotes based on the principles of both oral and 
written texts. 
 
Keywords: structural anecdotes text, discourse "Lha dalah!", the text of anecdotes. 
 
1. PENDAHULUAN 
Surat kabar  sebagai salah satu sumber informasi berbentuk media cetak, yang 
terdiri dari lembaran kertas yang tertulis dengan jumlah kata, kalimat, gambar, dan 
wawancara yang ditata rapi serta berisikan berbagai macam informasi-informasi, 
ilmu pengetahuan dan teknologi, hiburan, tips, lapangan pekerjaan, bisnis, aspirasi, 
opini, promosi, dan juga mengenai kejadian di dalam dan di luar negara. Menurut 
Effendy (1993:122-123) fungsi harian terdiri dari menyiarkan informasi, mendidik, 
menghibur, dan mempengaruhi. Fungsi yang pertama dan utama harian yaitu 
menyiarkan informasi. 
Fungsi harian salah satunya dapat digunakan sebagai bahan ajar dalam proses 
belajar mengajar. Salah satunyadalam wacana“Lha...dalah!”, yaitu wacana yang 
berisi cerita pendek yang lucu. Lelucon atau cerita lucu yang terdapat dalam wacana 
“Lha...dalah!” dapat dijadikan sebagai contoh bacaan dalam pembelajaran. Sifat lucu 
dalam wacana “Lha...dalah!” tersebut dapat disamakan dengan teks anekdot yang ada 
dalam matapelajaran bahasa Indonesia di SMA. Persamaan 
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antarawacana“Lha...dalah!” dengan teks anekdot yaitu sama-sama wacana yang 
berisi cerita pendek yang lucu. 
Teks anekdot  telah dipelajari  sejak  kelas VIII  Sekolah Menengah Pertama 
atau Madrasah Tsanawiyah pada  Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). 
Kurikulum KTSP menyatakan bahwa anekdot bertujuan menceritakan  suatu 
kejadian  yang tidak biasa dan  lucu. Sementara  itu munculnya teks anekdot sebagai  
teks  yang  diajarkan  dalam  mata  pelajaran  Bahasa Indonesia  baru  disampaikan  
secara  tersurat  dalam Kurikulum 2013. Sesuai dengan prinsip pembelajaran bahasa 
Indonesia  dalam  kurikulum  tersebut  yakni  berbasis  teks, maka  teks  anekdot  
menjadi  salah  satu  teks  yang  wajib dipelajari siswa. Hanya saja teks anekdot tidak 
diperkenalkan sejak SMP , tetapi baru dikenalkan mulai SMA/ MA. 
Banyak harian yang menyajikan hiburan melalui berbagai cara, namun 
melaluiwacana“Lha...dalah!”inilah yang menarik peneliti untuk melakukan 
penelitian karena terdapat persamaan dengan materi ajar teks anekdot di SMA. 
Dalam penelitian ini, ada dua masalah 1) Adakah wacana“Lha...dalah!”dalam harian 
Joglosemar yang dapat digunakan sebagai bahan ajar teks anekdot di kelas X SMA? 
2) Bagaimana langkah-langkah wacana“Lha...dalah!” dalam 
harianJoglosemarsebagai bahan ajar teks anekdot di kelas X SMA? Adapun dua 
tujuan yang ingin dicapai 1) Menyebutkan wacana“Lha...dalah!”dalam 
harianJoglosemar yang dapat digunakan sebagai bahan ajar teks anekdot di kelas X 
SMA. 2) Memaparkan langkah-langkah wacana“Lha...dalah!” dalam harian 
Joglosemar sebagai bahan ajar teks anekdot di kelas X SMA. 
2. METODE 
Penelitian digolongkan dalam penelitian deskriptif kualitatif dan berfokus pada 
objek penelitian berupa wacana “Lha dalah!” harian Joglosemar sebagai bahan ajar 
teks anekdot. Penelitian kualitatif, data Kualitatif yaitu data yang berupa kata, 
gambar, bukan angka-angka (Aminudin, 1990: 16). Menurut Arikunto (2006: 118) 
data adalah segala fakta dan angka yang dapat dijadikan bahan untuk menyusun 
informasi.data yang dianalisis bukan data yang berupa angka-angka (data kualitatif) 
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melainkan berupa kata-kata (Mahsun, 2014: 57). Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode padan. Metode padan adalah metode alat penentunya di 
luar, terlepas, dan tidak menjadi bagian dari bahasa yang bersangkutan (Sudaryanto, 
1993: 13). Penelitian ini memerlukan data yang berupa kata, kalimat sebagai bukti 
aktual untuk dilakukan. Desain penelitian ini adalah menggunakan desain penelitian 
analisis isi. Analisis isi adalah penelitian untuk membuat inferensi-inferensi 
(simpulan) yang dapat ditiru (Bungin, 2011: 163). 
Data dalam penelitian ini adalah kata-kata, kalimat-kalimat, maupun ungkapan-
ungkapan yang tertuang dalam wacana “Lha...dalah!” harian Joglosemar. Sumber 
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah wacana “Lha dalah!” harian 
Joglosemar. Teknik pengumpulan data dengan cara dokumentasi. Analisis data 
menggunakan metode padan dengan teknik dasar: teknik pilah unsur penentu (PUP). 
Cara kerja teknik PUP ialah daya pilah yang bersifat mental, sesuai dengan jenis 
penentu yang akan dipisah-pisahkan atau dibagi menjadi berbagai unsur (Sudaryanto, 
1993: 21). Cara ini digunakan untuk memilah-milah data. Trianggulasi data 
digunakan untuk menguji keabsahan data. Trianggulasi adalah teknik pemeriksaan 
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk 
keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data (Moleong 2014: 195). 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini menganalisis wacana “Lha dalah!” harian Joglosemar. Data 
penelitian ini berjumlah 35 pada wacana “Lha dalah!”. Pada artikel ini yang 
ditampilkan adalah temuan peneliti yang disajikan dalam bentuk tabel. Hal tersebut 
karena tidak memungkinkan untuk memuat seluruh data kajian. Berikut ini sajian 
analisis data. 
3.1 Ciri Kebahasaan Teks Anekdot 
Berikut penyajian data yang telah diklasifikasikan berdasarkan ciri-ciri teks 
anekdot bersifat humor atau lelucon ditemukan sejumlah 19 data, bersifat kritikan 
ditemukan sejumlah 5 data, bersifat menyindir ditemukan sejumlah 5 data, dan 
mempunyai tujuan tertentu ditunjukkan sejumlah 6 data. Berdasarkan hasil analisis 
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di atas, hasil klasifikasi ciri-ciri teks anekdot dapat dipaparkan lebih rinci melalui 
penjelasan berikut. 
Tabel Klasifikasi wacana “Lha dalah!” berdasarkan ciri-ciri teks anekdot 
No. Ciri Kebahasaan Teks Anekdot Jumlah Data  
1. Kata yang menunjukkan cerita masa lalu/waktu 
lampau 
11 
2. Kata seru untuk menegaskan hal-hal tertentu 21 




3.1.1 Menggunakan kata yang menunjukkan cerita masa lalu/waktu lampau 
35 data dalam penelitian ini, terdapat 11 data yang menggunakan kata yang 
menunjukkan cerita masa lalu/waktu lampau. 11 data ialah data 5, data 7, data 8, data 
10, data 12, data 17, data 19, data 20, data 24, data 26, dan data 30. Priyanti 
(2014:93) teks anekdot memiliki kekhasan dilihat dari ciri bahasanya ciri pertama 
yaitu menggunakan kata yang menunjukkan cerita masa lalu/waktu lampau  sebagai 
berikut. 
Kejadian lucu dialami oleh Yu Cebret beberapa waktu lalu. Yu Cebret yang 
bekerja di salah satu bank swasta di Solo ini menjalin kasih dengan Dul 
Kenthut. Kejadian lucu dialami oleh Dul Kenthut saat akhir tahun kemarin. 
(Data 5, Bikin Ketawa Malah Diketawain Orang, HJS, 21/5/2016) 
Data 5 menunjukkan cerita masa lalu/waktu lampau dapat dilihat pada 
kalimat ialah Kejadian lucu dialami oleh Yu Cebret beberapa waktu lalu. Hal ini 
dapat dapat dilihat dari penanda lingual beberapa waktu lalu, yaitu yang 
menunjukkan cerita masa lau/waktu lampau yang telah terjadi.  
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Dul Kentut seorang penggemar berat burung. Beberapa waktu lalu, ia 
memburu burung yang baru populer yaitu burung prenjak. Berapapun 
harganya pasti akan dibeli. 
(Data 7, Tertipu Burung Prenjak, HJS, 18/5/2016) 
Data 7 menunjukkan cerita masa lalu/waktu lampau hal ini dapat dilihat pada 
kalimat kedua ialah Dul Kentut seorang penggemar berat burung. Beberapa waktu 
lalu, ia memburu burung yang baru populer yaitu burung prenjak. Hal ini dapat 
ditunjukkan melalui penanda lingalbeberapa waktu lalu sebagai penanda masa 
lalu/waktu lampau, beberapa waktu lalu menunjukkan cerita yang sudah terjadi.  
3.1.2 Menggunakan kata seru untuk menegaskan hal-hal tertentu 
Penelitian ini terdapat 21 data yang menunjukkan kata seru dalam cerita. 21 
data tersebut ialah data 1, data 3, data 4, data 7, data 8, data 10, data 12, data 14, data 
15, data 16, data 17, data 21, data 22, data 23, data 24 data 26, data 28, data 29, data 
30, data 31, dan data 33. Menurut Priyatni (2014: 93) ciri yang kedua menggunakan 
kata seru untuk menegaskan hal-hal tertentu sesuai dengan kejadian dalam cerita. 
Kata seru yang menyatakan perasaan seperti sakit, marah, terkejut, heran, sindiran, 
sedih, dan takut dengan intonasi pengucapan yaitu nada meninggi atau menurun. 
Berikut paparan data yang menggunakan kata seru. 
Makanya kamu aku suruh beli satu lagi,” kata Jim yang langsung mengambil 
bungkusan yang dipegang Dul.“Lha dalah, kirain dibelikan. Jebul PHP,” 
batin Dul sambil mengelus perutnya sudah keroncongan. 
(Data 1, Korban PHP, HJS, 29/5/2016) 
Data 1 menggunakan kata seru terkejut hal ini dapat dilihat melalui kalimat 
“Lha dalah, kirain dibelikan. Jebul PHP,”. Penanda lingual lha dalah menunjukkna 
kata seru terkejut karena sudah berharap dan di PHP (pemberian harapan palsu). 
Sekilas memang bentuk dan warnanya sama. Sedangkan nomor undian yang 
dimilikinya tidak ada yang cocok dengan yang diumumkan MC. Kontan 
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Molly Geli jadi bahan lelucon guru-guru yang melihat kekonyolannya.“Weh, 
tiwas mlayu-mlayu malah kisinan. Ternyata bukan undian, “ batin Molly 
dengan ngampet malu. 
(Data 3, Undian kertas Parkir, HJS, 24/5/2016) 
Data 3 menggunakan kata seru terkejut dapat dilihat melalui kalimat “Weh, 
tiwas mlayu-mlayu malah kisinan. Penanda lingual weh menunjukkan kata seru 
terkejut. 
3.1.3 Menggunakan kalimat yang menyatakan unsur keluncuan terhadap sesuatu               
yang serius 
Pada penelitian ini terdapat 12 data yang menunjukkan kata seru dalam cerita. 
12 data tersebut ialah data 3, data 7, data 11, data 15, data 19, data 20, data 21, data 
26, data 29, data 30, data 34, dan data 35. Priyanti (2014:93) teks anekdot memiliki 
kekhasan dilihat dari ciri bahasanya, ciri yang ketiga ialah menggunakan kalimat 
yang menyatakan unsur kelucuan terhadap sesuatu yang serius. Berikut paparan data 
yang menggunakan unsur kelucuan. 
Benar saja, nomornya sama persis. Ia langsung njenggirat mlayu menuju MC. 
Memang betul nomor yang diucapkan namun ternyata yang diberikan kepada 
MC adalah nomor karcis parkir yang didapatnya dari tukang parkir. Sekilas 
memang bentuk dan warnanya sama. Sedangkan nomor undian yang 
dimilikinya tidak ada yang cocok dengan yang diumumkan MC. Kontan 
Molly Geli jadi bahan lelucon guru-guru yang melihat kekonyolannya. 
(Data 3, Undian Kertas Parkir, HJS, 24/5/2016) 
Data 3 menggunakan unsur kelucuan terhadap sesuatu yang serius 
ditunjukkan melalui kalimat Sekilas memang bentuk dan warnanya sama. Sedangkan 
nomor undian yang dimilikinya tidak ada yang cocok dengan yang diumumkan MC. 
Penanda lingual memang bentuk dan warnanya sama menunjukkan unsur kelucuan 
yang terjadi saaat pengundian nomor undian. 
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“Yu….yu Prenjak ini dicari mas Dul iki lho, “ panggil Molly. “Ada apa 
mbak? “ jawab perempuan setengah baya itu. “Lhadalah, kok manusia?!..” 
kata Dul. Ternyata itu Si Prenjak adalah pembantunya Moly Geli. 
“Apes…apes ra sido dapat tambahan seratus ribu iki, “ getutu Dul ketika 
pulang dari rumah Moly Geli. 
(Data 7, Tertipu Burung Prenjak, HJS, 18/5/2016) 
Data 7 menggunakan unsur keluncuan terhadap sesuatu yang serius 
ditunjukkan melalui kalimat “Ada apa mbak? “ jawab perempuan setengah baya itu. 
“Lhadalah, kok manusia?!..” kata Dul. Penanda linguallhadalahkok manusia 
menunjukkan unsur kelucuan saat lagi serius. 
3.2 Struktur Teks Anekdot 
Data penelitian ini meliputi 35 teks anekdot yang bersumber dari harian 
Joglosemar. Pada klasifikasi struktur teks anekdot ditemukan 2 pola struktur teks 
anekdot yang dimuat dalam harian Joglosemar. Sesuai dengan klasifikasi struktur 
anekdot analisis struktur dilakukan pada masing-masing pola. Analisis dilakukan 
untuk menemukan komponen struktur teks anekdot pada masing-masing data. 
Priyatni (2014: 93) menjabarkannya struktur anekdot sebagai berikut. a) Judul, b) 
Abstrak, c) Orientasi, d) Krisis,  e) Reaksi, dan f) Koda. Terdapat2 pola yang dalam 
penelitian ini ialah pola lengkap dan pola tidak lengkap sebagi struktur teks anekdot 
berikut paparannya. 
3.2.1 Struktur teks anekdot lengkap 
Pola 1 terdapat 7 teks anekdot yaitu data 3, data 6, data 21, data 26, data 28, 
data 32, dan data 33. 
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UNDIAN KERTAS PARKIR 
Hari Pendidikan Nasional tidak hanya diisi 
dengan upacara saja akan tetapi juga dengan 
agenda gerak jalan yang diikuti oleh seluruh 
guru se-kecamatan. Apalagi doorprize utamanya 
adalah panci serbaguna seharga hampir satu juta 
rupiah. 
Tentu ibu-ibu muda seperti Molly Geli dan Yu 
Cebret sangat tertarik.Mereka sengaja datang 
lebih awal saking semangatnya.Singkat cerita, 
sampai lah pada acara yang ditunggu-tunggu 
yaitu pembagian doorprize. 
Ndilalah, Yu Cebret dan Molly justru sedang 
sibuk mengantri untuk membeli siomay karena 
mereka kelaparan. Dari jauh, samar-samar dia 
mendengar sebuah nomor dipanggil berulang-
ulang.“Nol – Satu- Tujuh. Saya ulangi sekali 
lagi, Nol- Satu- Tujuh, “ seru sang MC. Molly 
Geli yang merasa tidak asing dengan nomor itu 
langsung merogoh kantongnya. Benar saja, 
nomornya sama persis. 
Ia langsung njenggirat mlayu menuju MC. 
Memang betul nomor yang diucapkan namun 
ternyata yang diberikan kepada MC adalah 
nomor karcis parkir yang didapatnya dari tukang 
parkir.Sekilas memang bentuk dan warnanya 
sama. Sedangkan nomor undian yang 
dimilikinya tidak ada yang cocok dengan yang 
diumumkan MC. 
 Kontan Molly Geli jadi bahan lelucon guru-guru 
yang melihat kekonyolannya.“Weh, tiwas 
mlayu-mlayu malah kisinan.Ternyata bukan 



























(Data 3, Undian Kertas Parkir, HJS, 24/5/2016) 
Pola 1 dengan struktur lengkap yaitu judul, abstrak, orientasi, krisis, reaksi, 
dan koda. Hal ini dapat digunakan sebagai contoh bahan ajar SMA khususnya kelas 




3.2.2 Struktur Teks Anekdot Tidak Lengkap 
Pola 2 struktur tidak lengkap terdiri atas judul, orientasi, krisis, reaksi, dan 
koda. Pola 2 terdapat data 1, data 2, data 4, data 5, data 7, data 8, data 9, data 10, data 
11, data 12, data 13, data 14, data 15, data 16, data 17, data 18, data 19, data 20, data 
22, data 23, data 24, data 25, data 27, data 29, data 30, data 31, data 34, dan data 35. 
KORBAN PHPJudul  
Setelah piket, Dul Kenthut yang berprofesi sebagai tentara 
berniat membeli mie instan di warung untuk sarapan. 
Begitu sampai di kompleks asrama, Dul dipanggil oleh 
Jim, seniornya.“Dul, tolong beli gudeg satu, ya! Ini 
uangnya,” perintah seniornya sambil menyodorkan uang 
lima puluh ribuan.Sebenarnya, Dul merasa sangat lelah 




Namun, ia tak berani menolak perintah seniornya. Ia pun 
segera pergi ke warung gudeg Yu Cebret. Dul memesan 
satu porsi sesuai perintah Jim.Tak lama, Dul mendapat 
SMS dari Jim. “Tumbas dua porsi sekalian, Dul, “ begitu 
isi pesan singkat dari Jim. 
 
Krisis  
Senyum Dul merekah.Ia mengira jika ia dibelikan gudeg. 
“Apikan tenan seniorku iki.Aku ditumbaske gudeg,” batin 
Dul.Ia pun kembali memesan satu porsi lagi. “Plastiknya 
dipisah, Yu,” kata Dul. “Biar gampang, “ batinnya. 
Perutnya sudah keroncongan.Ia sudah tak sabar ingin 
menikmati gudeg itu.Dul tersenyum begitu Yu Basirah 
memberikan gudeg yang ia pesan. Setelah membayar, ia 
bergegas pulang ke asrama. Rupanya, Jim sudah menunggu 
di depan rumah. Rumah Dul berada tepat di sebelah rumah 
Jim.Dul pun menyerahkan plastik berisi satu porsi gudeg 
pada Jim.Jim bingung begitu membuka plastik kresek itu. 





Dul pun ikutan bingung. “Lha bukannya yang satu buat aku 
to Mas?” tanya Dul. “Bukan, itu ada tamu.Makanya kamu 
aku suruh beli satu lagi,” kata Jim yang langsung 
mengambil bungkusan yang dipegang Dul.“Lha dalah, 
kirain dibelikan. Jebul PHP,” batin Dul sambil mengelus 




(Data 1, Korban PHP, HJS, 29/5/2016) 
Pola 2 dengan struktur tidak lengkap yaitu judul, orientasi, krisis, reaksi, dan 
koda. Hal ini tidak dapat digunakan sebagai contoh bahan ajar SMA khususnya kelas 
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X mengenai struktur teks anekdot. Tetapi dapat digunkan sebagai contoh soal untuk 
melengkapi struktur teks yang kurang. 
3.3 Pembahasan 
Hasil penelitian ini terdiri atas dua bagian. Pertama memaparkan ciri 
kebahasaan teks anekdot yang terdapat dalam wacana “Lha dalah!” harian 
Joglosemar. Kedua memaparkan struktur teks anekdot yang terdapat wacana “Lha 
dalah!” harian Joglosemar. Ciri kebahasaan teks anekdot dari hasil penelitian 
ditemukan ciri sebanyak tiga. Ketiga ciri tersebut adalah a) menggunakan kata yang 
menunjukkan cerita masa lalu/waktu lampau, b) menggunakan kata seru untuk 
menegaskan hal-hal tertentu, dan c) menggunakan kalimat yang menyatakan unsur 
keluncuan terhadap sesuatu yang serius. Dengan hasil analisis menggunakan kata 
yang menunjukkan cerita masa lalu/waktu lampau terdapat 11 teks, menggunakan 
kata seru untuk menegaskan hal-hal tertentu terdapat 21 teks, dan menggunakan 
kalimat yang menyatakan unsur keluncuan terhadap sesuatu yang serius terdapat 12 
teks. 
Peneliti dalam hal ini ingi mengetahui posisi hasil penelitian yang dilakukan. 
Dengan demikian, peneliti melakukan perbandingan dengan penelitian sebelumnya. 
Perbandingan tersebut diuraikan dalam kalimat berikut. 
Penelitian yang dilakukan Andriana, Tarmini, dan Sulaini (2015) menyatakan 
bahwa analisis data ditemukan 5 teks anekdot yang struktur kalimatnya dibagi 
menjadi dua, yaitu berdasarkan bentuk dan berdasarkan makna. Berdasarkan bentuk 
ada kalimat tunggal, kalimat majemuk (setara dan bertingkat), kalimat tak lengkap, 
sedangkan berdasarkan makna ada deklaratif, interogatif, imperatif, dan eksklamatif. 
Surat kabar koranTempo terutama yang ada teks anekdotnya dapat dijadikan sumber 
belajar, contohnya dalam membelajarkan tentang struktur kalimatnya. 
Penelitian yang dilakukan Setiawati (2014) menyatakan bahwa Struktur dan 
kaidah teks anekdot dalam pembelajaran yang disampaikan oleh guru yaitu guru 
menerangkan tentang struktur teks anekdot yang terdiri atas abstraksi, orientasi, 
krisis, reaksi, dan koda, sedangkan untuk kaidah yang dijelaskan oleh guru yaitu 
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berupa lelucon atau ceritamenggelitik dan di dalamnya terkadang kebenaran tertentu 
yang bisa menjadi pelajaran bagi khalayak. Struktur dan kaidah teks anekdot dapat 
dipahami oleh semua siswa hal ini terbukti dengan hasil diskusi yang dinilai oleh 
guru rata-rata setiap kelompok dapat memahami struktur dan kaidah teks 
anekdot.Tahap kegiatan pembelajaran selanjutnya yaitu penilaian. Pada penilaian 
pembelajaran memahami struktur dan kaidah teks anekdot, guru menggunakan 
teknik tes tertulis dan tes praktik. 
4 PENUTUP 
Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan peneliti terhadap wacana 
“Lha dalah!” harian Joglosemar, peneliti dapat menyimpulkan beberapa simpulan 
sebagai berikut.1) Wacana “Lha...dalah!” yang dapat digunakan sebagai bahan ajar 
teks anekdot sebanyak 7 teks. 7 teks ini memeliki struktur lengkap yaitu judul, 
abstrak, orientasi, krisis, reaksi, dan koda yaitu teks 3, teks 6, teks 21, teks 26, teks 
28, teks 32, dan teks 33. Hal ini dapat digunakan sebagai contoh bahan ajar SMA 
khususnya kelas X mengenai struktur teks anekdot. 2) Langkah-langkah wacana 
“Lha dalah!” sebagai bahan ajar yaitu dapat diklasifikasi melalui ciri kebahasaan dan 
struktur teks anekdot. berdasarkan ciri kebahasaan teks anekdot memiliki tiga ciri. 
Ketiga ciri tersebut a) menggunakan kata yang menunjukkan cerita masa lalu/waktu 
lampau, b) menggunakan kata seru untuk menegaskan hal-hal tertentu, dan c) 
menggunakan kalimat yang menyatakan unsur keluncuan terhadap sesuatu yang 
serius.  Ciri yang ditemukan sejumlah 11 teks. Ciri yang kedua ditemukan 21 teks. 
Ciri yang ketiga ditemukan 12 teks. Pada struktur teks anekdot ini berisikan tentang 
judul, abstrak, orientasi, krisis, reaksi, dan koda. Dari struktur dapat dibedakan 
menjadi dua struktur lengkap dan struktur tidak lengkap. Peneliti menemukan 7 teks 
dengan struktur teks anekdot lengkap dan 28 teks yang menunjukkan struktur teks 
tidak lengkap. 
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